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PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Dalamkeberlangsungankehidupanmanusiatidakadakelompokmanusia

yangtidakmenggunakanpendidikansebagaialatdalamprosespembudayaan

dan peningkatan kualitasnya.Sebagaimana disebutkan menurut Umar

TirtahardjadanLasula,sebagaiprosespenyiapanwargaNegarapendidikan

diartikansebagaisuatukegiatanyangterencanauntukmembekalipesertadidik

agarmenjadiwarganegarayangbaik.1Meskipunkatabaiktersebutbersifat

relatifyaknibergantungpadatujuandarimasing-masingbangsaataulembaga

dikarenakanmerekamemilikibudayadanlandasanyangberbeda.Artinya

pendidikandisininantinyamemangakanmemengaruhibagaimanatingkatdan

kualitasseseorangdalamkehidupannya.

Sebagaipenyiapantenagakerjapendidikandiartikansebagaikegiatanatau

membimbingpesertadidiksehinggamemilikibekaldasarkerja.2Bekaldasar

tersebutmeliputipembentukansikap,pengetahuandanketerampilankerjapada

calonlulusan.Olehkarenanya,adanyapendidikanakanmembantuterciptanya

sumberdayamanusiayangdapatterjaminkemampuannyadalammasyarakat.

MenurutUndang-UndangNomor20tahun2003tentangSistemPendidikan

Nasioanal,bahwasannyapendidikanadalahusahasadardanterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagarpesertadidik

secara aktifmengembangkan potensidirinya untuk memilikikekuatan

keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasan,akhlakmuliasera

(Yogyakarta:Teras,2009),hlm.2Maunah,IlmuPendidikan1Binti
2Ibid.hlm.3.
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keterampilanyangdiperlukandirinya,masyarakatdanNegara.3

DalamUURepublikIndonesiaNo.14tahun2003tengtangSistemGurudan

Dosenpasal1ayat1,Gurudinyatakansebagai“PendidikProfesionaldengan

tugasutamamendidik,mengajarmembimbing,mengarahkan,melatih,menilai,

mengajar,evaluasipesertadidiknya”.Dengandemikiantugasutamaguruadalah

mengembangkanpotensianakmenujuterbentuknyamanusiaseutuhnya.4

KemudiandalamUndang-UndangNo.14Tahun2005tentangkompetensi

guru,bahwasannyasebagaitenagapendidikselainharusmemenuhisyaratyang

telahditentukanolehyaitukompetensipedagogik,kepribadian,sosialdan

profesional5,gurujugaharusmemelikisifatkreatifgunadapatmengembangkan

sertamengelolamateripembelajaranyangdiampusecarakreatif.

Pendidikandapatdiartikansebagaipembinaan,pembentukan,pengarahan,

pencerdasan,pelatihanyangditunjukkankepadasemuaanakdidiksecara

formaldengantujuanpembentukanakdidikyangcerdas,berkepribadian,

memilikiketerampilanataukeahliantertentusebagaibekaldalamkehidupannya

dalam masyarakat.Pendidikanjugadapatdiartikansuatuaktifitasuntuk

mengembangkanseluruhaspekkepribadianmanusiayangberjalanseumur

hidup.

Jikapenelitimembahastentangpendidikandimanapendidikantersebut

dimaksudkandalampembinaandanmembentukkecerdasanpadasetiapanak

ataupunpesertadidikpenulisberasumsibahwasetiaphalyangberkaitan

3MohammadKosim,PengantarIlmuPendidikan,(Surabaya:PenaSalsabila:2013),hlm.27
4Ibid,hlm.64
5Ibid,hlm.71
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denganpembinaanataupembentukankecerdasanadalahpendidikantermasuk

dalam lingkup keluarga dan lingkungan masyarakatadalah pendidikan.

Sementarahasildaripendidikanyangdiharapkanadalahkecerdasansiswaatau

yang lebih umum dikenaldengan sebutan intelektual/intelegensiyang

berimplikasipadapolaprilakuyangbaik.

Pendidikanagamaislam merupakansuatudisiplinilmu,mempunyai

karakteristikdantujuanyangberbedadaridisiplinilmuyanglainsesuaimasing-

masinglembagayangmengarahkan.6MenurutZuhairinimenegaskanbahwa

pendidikanagamaislamadalahusahaberupabimbingankearahpertumbuhan

kepribadianpesertadidiksecarasistematisdanpragmatissupayamerekahidup

sesuaidengan ajaran islam,tujuan pendidikan agama bukan sekedar

mengarahkanpengetahuandanketerampilanmelainkanlebihmenggugahfitrah

insaniyahsehinggapesertadidikbisamenjadipenganutataupemelukagama

yangtaat.Olehkarenaitupendidikanislam sangatpentingkeberadaannya

karenapendidikanagamaislammerupakansuatuupayaatauprosespencairan,

pembentukan,dan pengembangan sikap dan perilaku untuk mencari,

mengembangkan,memelihara,sertamenggunakanilmudanperangkatteknologi

atauketerampilandemikepentinganmanusiasesuaidenganajaranislam.7

Guruadalahorangyangberupayamengembangkanpotensipesertadidik

menujuterbentuknyakepribadianutama.8Menjadiseorangguruharusinisiator

dalamartiankreatif,dinamis,danmampumenyajikanmateriajarsesuaikondisi

6AhmadMunjinNasih,MetodedanTeknikPembelajaranPendidikanAgamaIslam,(Bandung:PT.
RefikaAditama,2009),hlm.7
7Baharuddin,PendidikandanPsikologiPerkembangan,(Yogjakarta:Ar-RuzzMedia,2017),hlm.
197
8MohammadKosim,PengantarIlmuPendidikan,hlm.63
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kelassertauntuktidakmenjadikananakdidiknyatergantungpadaguruakan

tetapijugatergantungpadasiswaitusendiri.9

Guruyangkreatifakanselalubertanyapadadirinyasendiri,apakahia

sudahmenjadiguruyangbaikatautidak,danakanselalumemperbaikiproses

pembelajaranmelaluiPenelitianTindakanKelas(PTK),iaakanbelajarsesuatu

yangbarudanmerasatertarikuntukmembenahicaramengajarnya.Guruyang

kreatiftidaklahterbentuksecaratiba-tiba,khususnyaguruPendidikanAgama

Islamtentunyaharusmemilikikreativitasdalammengahadapitantanganmasa

depan.Menurutpandanganparaahlipsikologisepertiyangdirumuskanoleh

Horace,Kreativitasadalahkemampuanuntukmenemukancara-carabarubagi

pemecahanproblem-problem,baikyang berkaitandenganilmupengetahua,

senisastradansenilainnya.10

Kreativitasyangharusdikembangkanadalahdaya(cipta)yangmula-mula

timbuluntukmerangsangmuridkearahpenyajiankembali,penelaahankembali.

Dalam bidang pendidikan,pemegang kuncidalam pengembangan daya

kreativitas anak adalah guru.Seorang guru yang ingin mengembangkan

kreativitaspadamuridnyaharusterlebihdahulukreatif,DouglasBrownJ.

menamakanguruyangkreatifdengansebutan“TeacherScholar”.Mengajar,

katanyajikadilakukandenganbaikpadahakikatnyajugakreatif.Paraguruharus

mengomunikasikanide-idelamadanide-idebarudalambentukyangbaru.11

MenurutparailmuanyangdikemukakanolehHarristerdapattigaaspek

9Thoifuri,MenjadiGuruInisiator,(Semarang:RaSAILMediaGroup,2007),hlm.25
10JamalMa’murAsmani,GreatTeacher:GuruAktifSiswaResponsif,(Yogyakarta:DivaPress,
2016,hlm.20
11Ibid,hlm.22
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dalam kemampuan berfikir kreatif yaitu kesuksesan, efisiensi, dan

koherensi.Kesuksesanberkaitandengankesesuaiansolusidenganmasalah

yangdiselesaikan,efisiensiberkaitandengankepraktisanstrategipenyelesaian

masalah,sedangkankoherensiberkaitandengankesatuandankeutuhanidea

tausolusi.MenurutMartinberpendapatberfikirkreatifadalahkemapuanuntuk

menghasilkanideaataucarabarudalammengahsilkansuatuproduk.

Berfikirkreatifada kaitannya dengan kreativitas,beberapa tokoh

mengemukakandiantaranyamenurutSolsomenjelaskanbahwakreativitas

merupakanaktivitaskognitifyangmenghasilkansesuatuyang barudalam

mengahadapimasalah.12

Dengandemikianjikadilihatdierasekarangdenganperkembanganzaman

yangcanggihserbateknologidimanapendidikanpunberkembangsangatpesat,

menjaditantanganbagipendidikdandituntutuntukkreatif.Selaindalam

menstransferilmupengetahuankepadapesertadidikpendidikharusbisa

menciptakansuasanabelajaryangmenyenangkansupayatidakmudahbosen,

jenuhdansemacamnya.

Seorangguruyangkreatifmakadimungkinkantidakakanmenimbulkan

kejenuhan,dankebosananpadapesertadidikdalam belajardikelasmereka

akanmerasasenangdanbersemangat.Untukmeningkatkankualitasbelajar

pesertadidik,dibutuhkansebuahproseskreatifdalam pembelajaranyakni

upaya-upayapentingyangdilakukanuntukmeningkatkanpotensikognitifsiswa

atauintelektualsiswasecaraoptimal,sehinggaide-idebarudancerdaslebih

12 YetiNurizati,UpayaMengembangkanKemampuanBerfikirKritisdanKreatifmahasiswa
IPS,2(Desember,2012),hlm.96-97
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terakomodasi.13

Daripemaparandiatas,penelitisimpulkanbahwamenjadiseorangguru

PendidikanAgamaIslam danbudipekertibukanhanyamentransferilmu

pengetahuansajamelainkanharusmenciptakanide-idekreatifdalam proses

pembelajarankarenasangatlahpentingbagikecerdasanintelektualanak.Untuk

menghantarkansiswapadadayaserapkognitifatauintelektualnyadibutuhkan

strategibelajardimanadalam suatupembelajaranguruharuspintardalam

mengelolakelas,kreatifdaninovatif.Agarsiswayangmengikutikegiatanbelajar

mengajarmerasasenangdansemangatdalam mengikutisebuahmata

pelajaran.

BersamaandenganpenerapanKurikulum 2013inidiharapkanmampu

merubahpolapembelajaranyangselamainilebihdominanterhadapranah

kognitif,yaitudapatmenyentuhketigaranahbelajardiantaranyaranahkognitif,

psikomotorik,danafektifdenganseimbangtanpaadayangdominan.Halini

sesuaidenganperwujudanIndikatorStandar KompetensiLulusandalam

Kurikulum2013yaitumembentukpribadisecarautuh.Kurikulumbagiseorang

pendidikadalahunsurpalingesensialdalammelaksanakanpembelajaran,akan

tetapikeberhasilanpelaksanaansebuahkurikulumitusangattergantungpada

seorangpendidikatauguru.Gurumerupakanfaktorpenentu,karenaapayang

terjadididalamkelasadalahapayangadadalambenaknya,sehinggabanyak

asumsiyangmengatakanbahwadidalamkelasguruadalahkurikulum.

13JamalMa’murAsmani,GreatTeacher:GuruAktifSiswaResponsif,hlm.24
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SMAN1OmbenadalahsalahsatusekolahNegeridiKabupatenSampang

yangmenerapkankurikulum 2013sekolahiniberprinsipbahwatidakhanya

pesertadidikyangdituntutuntukberdayakreatiftetapigurupunharusjauhlebih

kreatif.Melihatpadakemyataansekarangini,masihbanyakkhususnyaguru

PendidikanAgamaIslam yangbelum mengoptimalkandayakreativitasnya

dalam mengajar,baikituberupamodifikasimediapembelajaranmaupun

metodepengajaranitusendiri.Dayakreasiseoranggurudalammengajarakan

menjadimotivasitersendiribagipesertadidik.Dengankreativitasseorangguru,

bukantidakmungkinpesertadidikyangmengalamikesulitanbelajarakan

terbantudantermotivasisertadapatmengantarkananakdidikkearah

pencapaiantujuanpembelajaranyangmaksimal.

Dalamhalinikreativitasmenjadisangatpentinguntukdibentukdikalangan

parapendidik,karenadenganberkreasiorangdapatmewujudkandirinyaatau

mengaktualisasikandirinya.Duniapendidikanyangsemakinlamasemakin

dituntutuntuklebihkreatif,idealnyaseorangguruharusbanyakmengetahui

tentang banyaknya metode,model,maupun media pembelajaran yang

dipandangdapatmeningkatkankreativitasgurudalam mengajarSertaharus

bisamemahamikarakteristikpesertadidik,memberikanpenguatankepada

pesertadidik,mengadakanvariasidalambelajar,danharusbisamengevaluasi.

Olehsebab itu,penelitiberinisiatifuntukmengkajilebihidalam tentang

KreativitasGuruPendidikanAgamaislamDanBudiPekertiDalamMeningkatkan

KecerdasanIntelektualSiswa.Dalam penelitianinipenulismengambillokasi
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penelitianpadaSMAN1OmbenSampang.14

B.FokusPenelitian

Dariuraiankontekspenelitiandiatas,makadapatdirumuskanmasalah

penelitiantersebutsebagaiberikut:

1.Bagaimanabentukkreativitasgurupendidikanagamaislamdanbudipekerti

dalam meningkatkanKecerdasanIntelektualsiswadiSMAN 1Omben

Sampang?

2.Apasajafaktorpendukungdanpenghambatkreativitasgurupendidikan

agamaislamdanbudipekertidalammeningkatkanKecerdasanIntelektual

siswadiSMAN1OmbenSampang?

C.TujuanPenelitian

1.Mendeskripsikanbentukkreativitasgurupendidikanagamaislamdanbudi

pekertidalammeningkatkankecerdasanIntelektualsiswadiSMAN1Omben

Sampang

2.Mendeskripsikanfaktorpendukungdanpenghambatyangmempengaruhi

kreativitas guru pendidikan agama islam dan budipekertidalam

meningkatkankecerdasanIntelektualsiswaKelasXIIdiSMAN1Omben

Sampang

14ObservasikeSMAN1OmbenSampang,Kamis,14November2019
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D.KegunaanPenelitian

1.KegunaanTeoritik

Penelitian inidapatdijadikan bahan masukan atau refrensidalam

pengembanganteoridalam,bidangpendidikankhususnyatentangkreativitas

gurupendidikanagamaIslamsertakecerdasanintelektual.

2.KegunaanPraktik

a.BagiSMAN1OmbenSampang

Diharapkan hasilpenelitian inibisa dijadikan bahan tambahan dan

penyempurnaterhadappelaksanaanprogram pendidikanyangadadalam

naunganyayasanpendidikantersebut.

b.BagiKepalaSekolahSMAN1Omben

Sebagaitambahankhazanahkeilmuanterutamadalam membimbingdan

memotivasisiswadalammeningkatkanpenanggapanpemahamanmateri.

c.Bagiguru

Penelitian inidapatmenjadialternatifmasukan untuk meningkatkan

kreativitasgurudalam pembelajarantematikPenelitianinidapatdigunakan

sebagaiacuanuntukmengembangkankemampuangurudalamberkreativitas

padapembelajarantematik.

d.Bagipembaca/penelitilain

Sebagaibahaninformasitentangkreativitasgurudalampembelajarantematik.

e.BagiIAINMadura

Diharapkanhasilpenelitianinidapatmemungkinkanmemberikankontribusi

pemikiran tentang Penerapan metode yang diberikan oleh guru dalam

meningkatkankecerdasanintelektualsiswadiSMAN1OmbenSampangdan
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akanmenjadisalahsatusumberkajianbagikalanganparadosendanbagipara

mahasiswabaiksebagaibahankajianlanjutanutamanyadalam perkuliahan

modelpembelajaranpadapembelajaranpendidikanagamaIslamyangberupa

yayasanpendidikanmaupununtuk kepentinganpenelitianyangmungkin

terdapatpokokkajiannyaadakesamaandenganpenelitianpenulislakukansaat

ini.

Selainitupenelitianinidiharapkanakanbermanfaatsebagaibahanmasukan

untukdidiskusikandalamkajian-kajianilmukeagamaansertasebagaibahan

tambahandanwawasan.

f.BagiMasyarakat

sebagaiinformasiagarlebihmengoptimalkanperhatiankepadaanaksebagai

siswamenujukesuksesanmenjadiinsankamil.

E.DefinisiIstilah

Adabeberapaistilahyangakandidefinisikanagardapatmemahamiistilah-

istilahyangakandigunakandalampenelitianinidanagarsupayaparapembaca

memilikianggapandanpemahaman-pemahamanyangsamadansejalanantara

penulisdanpenelitidanjugaparapembaca.

1.Kreativitas menurut BalnadiSutadipura,adalah kesanggupan untuk

menemukansesuatuyangbarudenganjalanmempergunakandayakhayal,

fantasi,atauimajinasi.

2.Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang menguasaiilmu

pengetahuan(agamaislam )sekaligusmampumelakukantransferilmu

pengetahuan.

3.Budipekertiadalahusahasadaryangdilakukandalamrangkamenanamkan
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nilai-nilaimoralkedalamsikapdanperilakuyangluhur(berakhlakulkarimah)

dalam kehidupansehari-haribaikdalam berinterksidenganTuhan,dengan

sesamemanusiamaupundengandenganalamataulingkungan.

4.Kecerdasanintelektualmerupakankemampuanintelektual,logika,analisa

danrasiountukmenerima,menyimpan,danmengolahinformasimenjadi

fakta.15

DaridefinisiistilahdiatasdapatdisimpulkanbahwaKreativitasGuru

PendidikanAgamaIslam danBudipekertidalam MeningkatkanKecerdasan

IntelektualsiswadiSMAN1OmbenSampangadalahUpayaSeorangGuru

PendidikanAgamaIslam dalam menciptakansesuatuyangbaruterhadap

prosespembelajaransiswadalammeningkatkankecerdasanintelektualsiswa

KelasXIIdiSMAN1OmbenSampang.

15MuchlisSolihin,PsikologiBelajar,(Surabaya:PenaSalsabila,2017),hlm.105


